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PT. Inti Keramik Alamasri Industri Tbk. Merupakan perusahaan yang 
termasuk dalam sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI). Perusahaan ini memproduksi keramik, porselin, dan kaca. Saat 
ini perusahaan ini mengalami sebuah permasalahan mengenai arus kas yang 
berfluktuasi selama 6 tahun, keadaan ini menunjukkan bahwa adanya 
ketidakstabilan aktivitas-aktivitas perusahaan sehingga membuat kas perusahaan 
tidak likuid. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana kinerja 
keuangan PT. Inti Keramik Alamasri Industri Tbk dengan menggunakan rasio 
arus kas. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui laporan arus kas dan 
menunjukkan gambaran mengenai kinerja keuangan PT. Inti Keramik Alamasri 
Industri Tbk. 
Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis arus kas dengan 
rasio Arus Kas Operasi (AKO), rasio Arus Kas Operasi adalah rasio yang 
menghitung kemampuan arus kas operasi dalam membayar kewajiban lancarnya, 
rasio Pengeluaran Modal (PM) adalah rasio yang mengukur modal tersedia untuk 
investasi dan pembayaran hutang yang ada, dan rasio Total Hutang (TH) adalah 
rasio yang menunjukkan jangka waktu pembayaran hutang oleh perusahaan 
dengan asumsi semua arus kas operasi digunakan untuk membayar hutang. 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif, 
dengan menggunakan perhitungan laporan arus kas perusahaan. Sumber data 
adalah data sekunder yang di ambil dari www.idx.co.id. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat likuiditas arus kas di lihat 
dari rasio AKO mengalami penurunan yang tidak stabil pada tahun 2011 sampai 
tahun 2016, rasio PM mengalami kenaikan pada tahun 2012 dan mengalami 
penurunan pada tahun 2013 sampai tahun 2015, sedangkan pada tahun 2016 PT. 
Inti Keramik Alamasri Industri Tbk tidak mengeluarkan kas untuk memperoleh 
aktiva lainnya, dan rasio TH mengalami penurunan pada tahun 2011 sampai tahun 
2016. Dari rasio AKO, rasio PM, dan rasio TH PT. Inti Keramik Alamasri 
Industri Tbk menunjukkan bahwa kemampuan kas yang berasal dari aktivitas 
operasi perusahaan dalam membayar dan menutupi semua kewajibannya masih 
kurang mampu dan mengakibatkan kinerja keuangan perusahaan kurang baik. 
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 Situasi perekonomian di Indonesia sekarang ini membawa dampak 
persaingan yang semakin ketat di berbagai bidang industri. Untuk itu 
perusahaan harus dapat menghadapi persaingan yang ketat dalam bidang 
industrinya. Perkembangan dunia usaha di Indonesia yang semakin 
kompetitif, dan menuntut setiap perusahaan untuk dapat melaksanakan 
manajemen perusahaan menjadi profesional.  
 Tingginya persaingan dalam dunia usaha menuntut manajemen 
perusahaan untuk melakukan perencanaan dan pengendalian perusahaan 
secara efektif dan efisien dalam mencapai tujuan dari perusahaan. Setiap 
perusahaan harus mencermati dan menganalisis kinerja perusahaan agar dapat 
bertahan, salah satunya adalah dengan melakukan analisis kinerja keuangan 




data-data laporankeuangan, sedangkankinerja non-
finansialdapatdilihatmelaluiaspek-aspek non-finansial, 
diantaranyaaspekpemasaran, aspekmanajemen, aspekteknologi, dan lain-lain. 
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 Pelaporankeuanganadalahstrukturdan proses 
menggambarkanbagaimanainformasikeuangandisediakandandilaporkan.Lapor
ankeuanganjugabertujuanuntukmenyediakaninformasimengenaiposisikeuanga





 Sebagaimanakitaketahuibahwabidangkeuanganmerupakan bidang yang 
sangatpentingbagiperusahaan.Baikdalamperusahaan yang ber-
skalabesarmaupunkecil, ataupunbersifatprofit motif maupunnon-profit motif 
akanmempunyaiperhatian yang sangatbesar di bidangkeuangan. 
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periode.3Informasikas yang disajikansepertimanajemen,kreditur, dan investor 
khususnyamengenaikasperusahaanpadaperiodetertentu.Laporanaruskassebaga
ibagian yang tidakterpisahkandarilaporankeuanganperusahaan 
yangmenyajikan data mengenaikondisikasperusahaandariaktivitasoperasi, 
investasi, danpendanaannya. 
 Laporanaruskasbermanfaatsecara internal 
bagipihakmanajemenperusahaandansecaraeksternalbagipihak investor, 




padaperiodetertentu. Sedangkanbagipihakeksternal perusahaan, 
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perusahaandalammencapaitujuan yang telahditetapkansebelumnya. 
 Suatukeharusanbagiperusahaanmencantumkan laporan arus kas dalam 
laporan keuangan tahunan membuat pengguna informasi laporan arus kas 
sebagai alat analisis kinerja perusahaan semakin penting. Salah satu analisis 
kinerja keuangan dengan menggunakan laporan arus kas adalah rasio laporan 
arus kas. Analisis laporan arus kas, komponen neraca, dan laporan laba rugi 
sebagai alat analisis rasio. Untuk mengetahui apakah kondisi atau kinerja 
suatu perusahaan mengalami kemajuan atau tidak, maka hasil hitungan rasio 
keuangan harus dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya. 
 Teknik analisis ini dapat memberikan gambaran yang lebih dalam dan 
lebih detail bagi publik tentang kinerja keuangan suatu perusahaan. Penelitian 
ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana kemampuan atau kinerja suatu 
perusahaan.Dengan dilakukannya analisis laporan arus kas, perusahaan dapat 
dikatakan likuid apabila perusahaan dapat memenuhi kewajiban jangka 
pendeknya. Perusahaan yang mampu menggunakan asetnya dengan efisien 
adalah perusahaan yang mampu mengelola aktivanya dengan baik. 
Perusahaan dikatakan solvabel apabila perusahaan dapat memenuhi 
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kewajiban jangka pendek dan kewajiban jangka panjangnya. Perusahaan 
dikatakan profit apabila perusahaan mampu menghasilkan keuntungan dalam 
operasinya. 
 Alasan dilakukannya analisis terhadap laporan arus kas adalah untuk 
menilai kinerja keuangan perusahaan.5 Dimana penilaian kinerja untuk 
mengetahui tingkat efisien dan efektivitas organisasi dalam mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan. 
 PT. Inti Keramik Alamasri Industri Tbk merupakan perusahaan yang 
termasuk dalam sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI). Perusahaan ini memproduksi keramik, porselin, dan kaca. 
Saat ini perusahaan ini mengalami sebuah permasalahan mengenai kinerja 
keuangan. Hal ini dapat dilihat dari arus kas yang mengalami fluktuasi dari 
tahun 2011-2016. 
Tabel I.1  
Laporan Arus kas PT. Inti Keramik Alamasri Industri Tbk 
Periode 2011-2016 
(Dalam Rupiah) 
Tahun Aktivitas Operasi Aktivitas Investasi Aktivitas 
Pendanaan 
2011 (978.188.939) 877.510.191 - 
2012 4.566.061.337 (4.821.380.037) - 
2013 (11.911.956.774) 24.405.577.951 - 
2014 (15.834.747.540) 7.022.340.384 9.413.995.019 
2015 (16.480.938.391) 5.597.865.791 10.000.000.000 
2016 12.666.211.331 2.168.342.467 (14.921.811.613) 
Sumber : www.idx.com 
 Dari hasil tabel I.1 di atas dapat diketahui bahwa laporan arus kas PT. Inti 
Keramik Alamasri Industri Tbk. menyajikan penerimaan dan pembiayaan dari kas 
                                                          
 5Ibid.,hlm. 212 
6 
 
yang diklasifikasikan ke dalam aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan yang 
disajikan dengan metode langsung. Selama 6 (enam) tahun berturut-turut, saldo 
kas PT. Inti Keramik Alamasri Industri Tbk mengalami fluktuasi, keadaan ini 
menunjukkan bahwa adanya ketidakstabilan aktivitas-aktivitas perusahaan 
sehingga membuat kas perusahaan yang tidak likuid.  
 Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian terhadap PT. Inti Keramik Alamasri Industri Tbk. yang berjudul 
“ANALISIS LAPORAN ARUS KAS UNTUK MENILAI KINERJA 
KEUANGAN PADA PT. INTI KERAMIK ALAMASRI INDUSTRI TBK.”. 
B. Batasan Masalah 
 Berdasarkan uraian di atas maka penelitian ini dibatasi pada  “Analisis 
Laporan Arus Kas untuk Kinerja Keuangan PT. Inti Keramik Alamasri 
Industri Tbk dengan menggunakan rasio laporan arus kas, yaitu rasio Arus 
Kas Operasi (AKO), rasio Pengeluaran Modal (PM), dan rasio Total Hutang 
(TH)”. 
C. Batasan Istilah 
 Batasan istilah ini di buat agar tidak terjadi kesalapahaman atau salah 
pengertian dalam penelitian ini, adapun batasan masalah pada penelitian ini 
adalah: 
1. Kinerja keuangan adalah suatu cara yang dapat dilakukan oleh pihak 
manajemen perusahaan untuk mengetahui apakah tercapainya atau tidak 
tujuan yang telah ditetapkan oleh perusahaan. 
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2. Arus kas adalah aliran kas masuk dan kas keluar perusahaan dalam satu 
periode. 
3. Rasio Arus Kas Operasi adalah rasio yang digunakan untuk menghitung 
kemampuan arus kas operasi perusahaan dalam membayar kewajiban 
lancarnya. 
4. Rasio Pengeluaran Modal adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 
modal tersedia untuk investasi dan pembayaran hutang yang ada. 
5. Rasio Total Hutang adalah rasio yang digunakan untuk menunjukkan 
jangka waktu pembayaran hutang oleh perusahaan dengan asumsi semua 
arus kas operasi digunakan untuk membayar hutang. 
D. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian mengenai latar belakang yang telah dikemukakan 
diatas dan untuk memudahkan dalam melakukan penelitian agar lebih 
terfokus, maka peneliti merumuskan masalah yang akan dibahas dalam 
skripsi ini yaitu: 
1. Bagaimana kinerja keuangan PT. Inti Keramik Alamasri Industri Tbk 
dengan menggunakan rasio arus kas? 
2. Bagaimana perbandingan kinerja keuangan PT. Inti Keramik Alamasri 
Industri Tbk dengan perusahaan yang berada di subsektor industri dasar 
dan kimia? 
E. Tujuan penelitian 
 Penelitian ini dibuat bertujuan untuk: 
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1. Untuk mengetahuikinerjakeuanganPT. Inti Keramik Alamasri Industri 
Tbk. 
2. Untuk mengetahui perbandingan kinerja keuangan PT. Inti Keramik 
Alamasri Industri Tbk dengan perusahaan yang berada di subsektor 
industri dasar dan kimia. 
 
F. Manfaat Penelitian 
 Adapun manfaat dari penelitin ini yaitu: 
1. Bagi Peneliti 
 Sebagai wahana pengembangan wawasan keilmuan dan tugas akhir 
untuk mencapai gelar Sarjana Ekonomi dalam bidang Ekonomi Syari’ah. 
2. Bagi Perusahaan 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan untuk 
kemajuan perusahaan tersebut, terutama dalam penilaian posisi keuangan 
perusahaan dengan menggunakan analisis laporan arus kas. 
3. Bagi Pihak Investor 
 Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan pertimbangan 
bagi para investor dan calon investor untuk menilai kondisi sebelum 
menginvestasikan modalnya. 
4. Bagi Akademisi 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan 
pengetahuan dan dapat menjadi bahan referensi khusus untuk mengkaji 
topik-topik yang berkaitan dengan masalah yang dibahas dalam skripsi ini. 
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5. Pihak Peneliti Selanjutnya 
  Sebagai bahan referensi dan gambaran dalam melakukan penelitian 
khususnya yang berhubungan dengan laporan arus kas dan kinerja 
keuangan perusahaan serta menambah wawasan bagi peneliti selanjutnya. 
 
 




 Bab I Merupakanpendahuluan yang 
akanmenguraikantentanglatarbelakangmasalah, batasanmasalah, 
batasanistilah, rumusanmasalah, tujuanpenelitian, 
manfaatpenelitiandansistematikapembahasan. 
 Bab II merupakan tinjauan pustaka terdiridarilandasanteori, 
danpenelitianterdahulu. 
 Bab III Merupakanmetodologipenelitian yang 
mengemukakantentanglokasidanwaktupenelitian, jenis data, unit 
analisis/subjekpenelitian, sumber data, teknikpengumpulan data, analisisdata 
danteknikpengecekankeabsahandata. 











A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
 PenelitianinidilakukanpadaPT. Inti Keramik Alamasri Industri Tbk 
yang bergerakdibidang sektor industri dasar dan kimia.Namun, 
dalampenelitianinipenelititidakterjunlangsungkelapangan, 
karenadalamhalinipeneliti menggunakan data 
sekunder.Penelitianinidimulaidari bulan Mei sampai dengan September 2017. 
B. Jenis Penelitian 
 Jenispenelitian yang digunakanadalahpenelitian kualitatif 
deskriptif.Kualitatif deskriptifadalahpenelitian yang dilakukan untuk menilai 
sejauh mana variabel yang diteliti telah sesuai dengan tolak ukur yang telah 
ditentukan.1 
C. Objek Penelitian 
 Objek penelitian merupakan suatu hal yang akan diteliti dengan 
mendapatkan data untuk tujuan tertentu dan kemudian dapat ditarik 
kesimpulan. Dalam penelitian ini, yang menjadi objek penelitian adalah PT. 
Inti Keramik Alamasri Industri Tbk. 
D. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
sekunder.Data sekunder merupakan data yang telah dikumpulkan 
                                                          





olehlembaga pengumpul data dan dipublikasikan kepada masyarakat 
pengguna data.2 
 Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah laporan keuangan 
per-triwulan PT. Inti Keramik Alamasri Industri Tbk dari tahun 2011-2016 
yang telah dipublikasikan oleh perusahaan dan bersumber dari website 
www.idx.co.idyang merupakan situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI). 
E. Teknik Pegumpulan Data 
 Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai sumber dan 
berbagai cara. Dalam penelitian ini mengumpulkan data dilakukan dengan 
instrumen dokumentasi. Instrumen dokumentasi merupakan pengumpulan 
data berbentuk arsip atau barang-barang peninggalan yang diabadikan dan 
diperoleh dari literatur buku-buku yang relevan. Data yang diambil melalui 
instrumen dokumentasi ini adalah laporan keuangan per-triwulan PT. Inti 
Keramik Alamasri Industri Tbk tahun 2011-2016. 
F. Analisis Data 
 Analisis data inni dilakukan dengan mengguankan metode analisis 
deskriptif, yaitu mengumpulkan, mengelolah, dan menginterprestasikan data 
yang diperoleh sehingga memberi keterangan yang benar dan lengkap untuk 
pemecahan masalah yang dihadapi. 
Penelitian deskriptif tidak dimaksudkan untuk menguji hipoteesis tertentu, 
tetapi hanya menggambarkan “apa adanya” tentang suatu variabel, gejala atau 
                                                          





keadaan. Singkatnya penelitian deskriptif tidak dimaksudkan untuk menguji 
hipotesis.3 
 Untuk mendeskripsikan atau menggambarkan data dalam penelitian 
ini, peneliti menggunakan rasio sebagai alat analisis. Rasio yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah rasio keuangan, yaitu rasio likuiditas arus kas 
yang terdiri dari:  
1. Rasio Arus Kas 
a. Rasio Arus Kas Operasi (AKO) 
 Rasio ini menunjukkan kemampuan arus kas operasi perusahaan 
dalam melunasi kewajiban lancarnya. Rasio ini diperoleh dengan 
membagi arus kas operasi dengan kewajiban 
lancar.Rasioinidirumuskan:4 
AKO =  
                       
                
 
 Perusahaan yang memiliki rasio arus kas operasi terhadap 
kewajiban lancar di bawah 1 berarti perusahaan tersebut tidak mampu 
melunasi kewajiban lancarnya hanya dengan menggunakan kas operasi 
saja.5 
b. Rasio Pengeluaran Modal (PM) 
 Rasio ini digunakan untuk mengukur arus kas operasi yang 
tersedia untuk pengeluaran investasi. Rasio ini dihitung sebagai hasil 
bagi antara arus kas operasi dengan kas yang dibayarkan untuk 
                                                          
 3Ibid, hlm. 234. 
 4 Darsono & Ashari, Pedoman Praktis Memahami Laporan Keuangan, (Yogyakarta: 
Andi, 2005, hlm. 91. 





pengeluaran modal, seperti pembelian aset tetap, akuisisi bisnis, dan 





 Perusahaan yang memiliki rasio pengeluaran modalnya di 
bawah 1 berarti perusahaan tidak mampu memenuhi pengeluaran 
modalnya hanya dengan menggunakan arus kas operasinya saja. Rasio 
yang tinggi menunjukkan kemampuan yang tinggi pula dari arus kas 
operasi perusahaan dalam membiayai pengeluaran modal (pembelian 
tambahan aset tetap). Rasio yang rendah menunjukkan bahwa 
perusahaan harus mencari pendanaan eksternal seperti: melalui 
pinjaman dari kreditor ataupun tambahan dana dari investor untuk 
membiayai ekspansi ataupun perluasan dari usahanya.7 
c. Rasio Total Hutang (TH) 
 Rasio ini menunjukkan jangka waktu pembayaran hutang oleh 
perusahaan dengan asumsi semua arus kas operasi digunakan untuk 
membayar hutang. Rasio ini diperoleh dari arus kas operasi dibagi 
dengan total hutang. Dengan mengetahui rasio ini, kita bisa 
menganalisis dalam jangka waktu berapa lama perusahaan akan mampu 
membayar hutang dengan menggunakan arus kas yang dihasilkan dari 
aktivitas operasional perusahaan. Rasioinidirumuskan:8 




                                                          
 6Ibid., hlm. 92. 
 7Ibid., hlm. 97. 





 kemampuan perusahaan dikatakan baik dalam membayar semua 
kewajibannya jika pengeluaran modalnya sebesar di atas 1. Semakin 
besar rasio ini dari 1 maka perusahaan mampu dalam membayar semua 
kewajibannya hanya dengan menggunakan arus kas operasinya saja. 
Sebaliknya, jika semakin  rendah rasio dari 1 maka perusahaan kurang 
mampu dalam membayar semua kewajibannya.9 
 Rasio yang rendah menunjukkan bahwa perusahaan memiliki 
kemampuan yang kursng baik dalam membayar semua kewajibannya 
dengan menggunakan arus kas yang berasal dari aktivitas normal 
operasi perusahaan. 
G. Teknik Pengecekan Keabsahan Data 
 Adapunhal-hal yang harusdilakukanpenelitiuntukmendapatkandata 
yang akuratadalah data sebagaiberikut: 
1. Traingulasi 












 10Lexy J. Maleong, Metedologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 









rekansejawat. 11 Tujuanteknikiniadalah agar 
penelititetapmempertahankansikapterbukadankejujuran. Para 
pesertadiskusiterdiridarirekansejawat yang memilikipengetahuandan 




                                                          
 11Ibid, hlm. 332. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Perusahaan 
1. Sejarah PT. Inti Keramik Alamasri Industri Tbk 
 PT. Inti Keramik Alamasri Industri Tbk (Entitas) didirikan 
dengannama PT. Intikeramik Alamasri Indah berdasarkan akta No. 
38tanggal 26 Juni 1991 dan diubah dengan akta No. 16 tanggal14 
Desember 1991, keduanya dibuat dihadapan RadenMuhammad 
Hendarmawan, S.H., Notaris di Jakarta. Aktapendirian Entitas dan 
perubahannya telah mendapatpengesahan dari Menteri Kehakiman 
Republik Indonesiadalam Surat Keputusan No.C2-58.HT.01.01.Th.92 
tanggal3 Januari 1992 dan telah diumumkan dalam Berita Negara No.49 
Tambahan No. 2817 tanggal 19 Juni 1992.  
 Anggaran dasarEntitas telah mengalami beberapa kali perubahan, 
terakhirdengan akta notaris Paulus Widodo Sugeng Haryono, S.H.,No. 69 
tanggal 12 Agustus 2008 mengenai perubahananggaran dasar Entitas untuk 
disesuaikan dengan Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang 
Perseroan Terbatas danpeningkatan modal dasar Entitas dari Rp 
459.000.000.000menjadi Rp 1.308.000.000.000. Akta perubahan 
anggarandasar ini telah disetujui oleh Menteri Hukum dan Hak 
AsasiManusia Republik Indonesia No.AHU-70946.AH.01.02.Tahun2008 
tanggal 7 Oktober 2008. 
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 Sesuai dengan pasal 2 anggaran dasar Entitas, ruang 
lingkupkegiatan Entitas terutama bergerak dalam bidang industri 
ubinporselen dan menjual hasil produksinya di dalam dan 
luarnegeri.Kantor pusat Entitas terletakdi Jalan Pangeran Jayakarta 
No.133, Jakarta Pusat.Lokasi pabrik Entitas terletak di KawasanIndustri 
Palem Manis, Tangerang, Banten.Entitas mulaiberproduksi komersial 
sejak tanggal 1 Mei 1993. 
 Hasil produksi dipasarkan di pasar lokal dan juga diekspor 
kebeberapa negara antara lain ke Singapura, Thailand, KoreaSelatan, Arab 
Saudi, Amerika Serikat dan Rusia. Denganproporsi pemasaran lokal dan 
ekspor untuk periode31 Desember 2011 sebesar 84% dan 16%, dan untuk 
periode31 Desember 2010 sebesar 79% dan 21%. 
 Kapasitas produksi konsolidasi Entitas yang dimanfaatkanuntuk 
periode 31 Desember 2011 dan 2010 adalah sekitar40% dari kapasitas 
terpasang.Pada tanggal 7 Mei 1997, Entitas memperoleh 
SuratPemberitahuan Efektif atas Pernyataan Pendaftaran EmisiSaham 
No.S-808/PM/1997 dari Ketua badan Pengawas pasarModal (Bapepam) 
untuk melakukan penawaran Umumperdana kepada masyarakat sejumlah 
100.000.000 sahamdengan nilai nominal Rp 500 setiap saham dan 
hargapenawaran Rp 750 setiap saham. Entitas telah mencatatkanseluruh 
sahamnya di Bursa efek jakarta dan Bursa efekSurabaya pada tanggal 4 
Juni 1997. Kelebihan harga jualsaham atas nilai nominal saham telah 
dibukukan sebagai agiosaham.Berdasarkan Surat Keputusan Ketua badan 
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PenyehatanPerbankan Nasional (BPPN) No.SK-1553/BPPN/0802 
tanggal7 Agustus 2002, BPPN setuju untuk melakukanpengkonversian 
hutang Entitas menjadi 110.000.000 sahamEntitas. Entitas telah 
memperoleh persetujuan dari Bursa EfekJakarta dan Bursa Efek Surabaya 
untuk mencatatkan110.000.000 saham di bursa efek masing-masing 
berdasarkansurat No. S-2233/BEJ.EEM/09-2002 tanggal 4 september 
2002dan No. JKT-006/LIST-EMITEN/BES/IX/02 tanggal5 September 
2002.Kelebihan nilai hutang yang dikonversimenjadi saham Entitas 
dengan nilai nominal saham Entitastelah dibukukan sebagai agio saham. 
 Berdasarkan Surat Keputusan Ketua badan PenyehatanPerbankan 
Nasional (BPPN) No.SK-1553/BPPN/0802 tanggal7 Agustus 2002, BPPN 
setuju untuk melakukanpengkonversian hutang Entitas menjadi 
110.000.000 sahamEntitas. Entitas telah memperoleh persetujuan dari 
Bursa EfekJakarta dan Bursa Efek Surabaya untuk 
mencatatkan110.000.000 saham di bursa efek masing-masing 
berdasarkansurat No. S-2233/BEJ.EEM/09-2002 tanggal 4 september 
2002dan No. JKT-006/LIST-EMITEN/BES/IX/02 tanggal5 September 
2002.Kelebihan nilai hutangyang dikonversimenjadi saham.Entitas dengan 
nilai nominal saham Entitas telah dibukukan menjadi agio saham. 
2. Visi dan Misi PT. Inti Keramik Alamasri Industri Tbk. 
a. Visi Perusahaan 
 Untuk memproduksi dan menyediakan ubin porselin yang 
berkualitas tinggi untuk konsumen di pasar lokal dan internasional. 
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b. Misi Perusahaan 
 Manajemen PT. Inti Keramik Alamasri Industri Tbk, 
berkomitmen dan berdedikasi untuk pertumbuhan dan perkembangan 
bisnis perusahaan dengan menghasilkan produk yang berkualitas 
tinggi disertai pelayanan pendukung. 
 Menerapkan dan memanfaatkan teknologi canggih, mencapai 
skala ekonomi dan efisiensi dengan berinvestasi pada fasilitas yang 
berskala besar, melakukan perbaikan dan inovasi yang terus menerus 
dalam produk yang akan ditawarkan pada pasar, serta menyediakan 
pilihan produk yang bervariasi.  
 Mengembangkan jaringan distribusi secara luas dan 
mendalam, melakukan penelitian dan pengembangan secara aktif dan 
terus menerus untuk menghasilkan produk yang berkualitas tinggi 
dengan proses produksi kelas dunia. 
3. Tinjauan Kesyari’ahan Perusahaan 
 Daftar efek syari’ah adalah kumpulan efek yang tidak bertentangan 
dengan prinsip-prinsip syari’ah di pasar modal, yang ditetapkan oleh 
Bapepam dan LK atau pihak yang disetujui Bapepam dan LK1. Efek yang 
dapat dimuat dalam Daftar Efek Syari’ah yang ditetapkan oleh Bapepam 
dan LK meliputi: 
a. Surat berharga syari’ah yang diterbitkan oleh Negara Republik 
Indonesia. 
                                                          
 
1
Oka Nila, “Peraturan Nomor II.K.1: Kriteria dan Penerbitan Daftar Efek Syariah” 




b. Sukuk yang diterbitkan oleh emiten termasuk obligasi syariah yang 
telah diterbitkan oleh emiten sebelum ditetapkan peraturan ini. 
c. Efek bragun aset syari’ah. 
d. Saham reksadana syari’ah. 
e. Efek syariah yang memenuhi prinsip-prinsip syariah di pasar modal 
yang diterbitkan oleh lembaga internasional dimana pemerintah 
Indonesia menjadi salah satu anggotanya. 
Berdasarkan keputusan dewan komisioner Otoritas Jasa Keuangan 
nomor: Kep- 19/D.04/2017, tanggal 23 Mei 2017 saham PT. Inti 
Keramik Alamasri Industri Tbk adalah saham syari’ah.2 
B. Deskripsi Penelitian 
 Agar lebih memudahkan pemahaman terhadap hasil penelitian ini, 
maka peneliti mendeskripsikan data penelitian mengenai arus kas (cash flow) 
mulai tahun 2011-2016 yang didapatkan dari laporan arus kas pada PT. Inti 
Keramik Alamasri Industri Tbk dalam bentuk tahunan. 
 Analisi likuiditas arus kas, peneliti menggunakan rasio likuiditas 
dengan indikator rasio Arus Kas Operasi, rasio Pengeluaran Modal, dan rasio 




                                                          
 
2
OJK, “Salinan Keputusan Dewan Komisioner Otoritas Jasa keuangan” 
http://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/data-dan-statistik/daftar-efek-
syariah/Documents/pages/Keputusan-Dewan-Komisioner-OJK-Nomor-KEP-19-D.04-2017-
tentang-Daftar-Efek-Syariah,diakses 15 September 2017 pukul 20.30 WIB. 
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1. Rasio Arus Kas Operasi (AKO) 
 Rasio ini menunjukkan kemampuan arus kas operasi perusahaan 
dalam melunasi kewajiban lancarnya. Rasio ini diperoleh dengan membagi 
arus kas operasi dengan kewajiban lancar. Rasio ini dirumuskan:3 
AKO =
Jumlah Arus Kas Operasi
Kewajiban Lancar
 
 Perhitungan Rasio Arus Kas PT. Inti Keramik Alamasri Industri 
Tbk dapat dilihat dari tabel di bawah ini: 
Tabel IV.1 
Perhitungan Rasio AKO PT. Inti Keramik Alamasri Industri Tbk. 
Periode 2011-2016 
(Dalam Rupiah) 
Tahun Arus Kas Operasi  Kewajiban Lancar  Rasio AKO 
2011 978.188.939 245.736.035.404 -0,0040 
2012 4.586.061.337 243.975.503.389 0,0188 
2013 -11.911.956.774 129.243.362.968 -0,0922 
2014 -15.834.747.540 207.131.011.654 -0,0764 
2015 -16.480.938.392 177.269.594.413 -0,0930 
2016 12.666.211.331 191.371.169.326 0,0662 
 
 Dari hasil tabel di atas dapat di lihat perkembangan rasio AKO PT. 
Inti Keramik Alamasri Industri Tbk periode 2011-2016 sebagai berikut: 
1) Pada tahun 2011 kemampuan arus kas operasi perusahaan dalam 
membayar kewajiban lancarnya sebesar -0,0040, yang artinya untuk 
setiap Rp.1,- kewajiban lancar dijamin dengan Rp. -0,0040,- arus kas 
operasi. Nilai rasio AKO berada di bawah 1, berarti perusahaan tidak 
mampu membayar kewajiban lancar tanpa menggunakan arus kas dari 
aktivitas lain. Pada tahun ini perusahaan menghasilkan rasio AKO 
                                                          
 3Darsono & Ashari, Pedoman Praktis Memahami Laporan Keuangan, (Yogyakarta: 
Andi, 2005,hlm. 91. 
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minus (-) yang artinya tidak ada Arus Kas Operasi yang digunakan 
untuk membiayai kewajiban lancar. 
2) Pada tahun 2012 kemampuan arus kas operasi perusahaan dalam 
membayar kewajiban lancarnya sebesar 0,0188, yang artinya untuk 
setiap Rp.1,- kewajiban lancar dijamin dengan Rp. 0,0188,- arus kas 
operasi. Nilai rasio AKO berada di bawah 1, berarti perusahaan tidak 
mampu membayar kewajiban lancar tanpa menggunakan arus kas dari 
aktivitas lain. 
3) Pada tahun 2013 kemampuan arus kas operasi perusahaan dalam 
membayar kewajiban lancarnya sebesar -0,0922, yang artinya untuk 
setiap Rp.1,- kewajiban lancar dijamin dengan Rp. -0,0922,- arus kas 
operasi. Nilai rasio AKO berada di bawah 1, berarti perusahaan tidak 
mampu membayar kewajiban lancar tanpa menggunakan arus kas dari 
aktivitas lain. Pada tahun ini perusahaan menghasilkan rasio AKO 
minus (-) yang artinya tidak ada Arus Kas Operasi yang digunakan 
untuk membiayai kewajiban lancar. 
4) Pada tahun 2014 kemampuan arus kas operasi perusahaan dalam 
membayar kewajiban lancarnya sebesar -0,0764, yang artinya untuk 
setiap Rp.1,- kewajiban lancar dijamin dengan Rp. -0,0764,- arus kas 
operasi. Nilairasio AKO berada di bawah 1, perusahaan tidak mampu 
membayar kewajiban lancar tanpa menggunakan arus kas dari aktivitas 
lain. Pada tahun ini perusahaan menghasilkan rasio AKO minus (-) 
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yang artinya tidak ada Arus Kas Operasi yang digunakan untuk 
membiayai kewajiban lancar. 
5) Pada tahun 2015 kemampuan arus kas operasi perusahaan dalam 
membayar kewajiban lancarnya sebesar -0,0930, yang artinya untuk 
setiap Rp.1,- kewajiban lancar dijamin dengan Rp. -0,0930,- arus kas 
operasi. Nilai rasio AKO berada di bawah 1, berarti perusahaan tidak 
mampu membayar kewajiban lancar tanpa menggunakan arus kas dari 
aktivitas lain. Pada tahun ini perusahaan menghasilkan rasio AKO 
minus (-) yang artinya tidak ada Arus Kas Operasi yang digunakan 
untuk membiayai kewajiban lancar. 
6) Pada tahun 2013 kemampuan arus kas operasi perusahaan dalam 
membayar kewajiban lancarnya sebesar 0,0662, yang artinya untuk 
setiap Rp.1,- kewajiban lancar dijamin dengan Rp. 0,0662,- arus kas 
operasi. Nilai rasio AKO berada di bawah 1, berarti perusahaan tidak 
mampu membayar kewajiban lancar tanpa menggunakan arus kas dari 
aktivitas lain. 
 Berdasarkan hasil analisis rasio AKO diatas dapat melihat 
bahwa likuiditas perusahaan, apabila dilihat dari perkembangannya dari 
tahun 2011–2016 berfluktuasi , dan menghasilkanrasio AKO di 
bawah1. Sehingga dapat dikatakan bahwa perusahaan dalam keadaan 
tidak likuid atau perusahaan tidak dapat menjamin semua kewajiban 




2. Rasio Pengeluaran Modal (PM) 
 Rasio ini digunakan untuk mengukur modal tersedia untuk 
investasi dan pembayaran hutang yang ada. Rasio ini diperoleh dengan 






 Perhitungan Rasio Arus Kas PT. Inti Keramik Alamasri Industri 
Tbk dapat dilihat dari tabel di bawah ini: 
Tabel IV.2 
Perhitungan Rasio PM PT. Inti Keramik Alamasri Industri Tbk. 
Periode 2011-2016 
(Dalam Rupiah) 
Tahun Arus Kas Operasi Pengeluaran Modal Rasio PM 
2011 -978.188.939 476.268.162 -2,0539 
2012 4.586.061.337 6.000.000 764,3436 
2013 -11.911.956.774 17.433.577.447 -0,6833 
2014 -15.834.747.540 19.696.323.278 -0,8039 
2015 -16.480.938.392 1580000 -10430,9737 
2016 12.666.211.331 - - 
 
 Dari hasil tabel di atas dapat dilihat perkembangan rasio PM PT. 
Inti Keramik Alamasri Industri Tbk periode 2011-2016 sebagai berikut: 
1) Pada tahun 2011 kemampuan rasio PM perusahaan dalam membiayai 
pengeluaran modalnya sebesar -2,0539, yang artinya setiap Rp1,- 
pengeluaran modal perusahaan yang dijamin dengan arus kas operasi 
bersih sebesar Rp-2,0539,-. Nilai rasio PM perusahaan kurang dari 1 
kali, yang berarti perusahaan tidak mampu membiayai pengeluaran 
                                                          
 4Ibid., hlm. 92. 
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modalnya tanpa menggunakan arus kas opersai dari aktivitas lain.Pada 
tahun ini perusahaan menghasilkan rasio PM minus (-), yang artinya 
tidak ada arus kas operasi yang digunakan untuk membiayai 
pengeluaran modalnya. 
2) Pada tahun 2012 kemampuan rasio PM perusahaan dalam membiayai 
pengeluaran modalnya sebesar 764,3436, yang artinya setiap Rp 1,-  
pengeluaran modal perusahaan yang dijamin dengan arus kas operasi 
bersih sebesar Rp 764,34,-. Nilai rasio PM perusahaan di atas 1 kali, 
yang berarti perusahaan memilikikemampuan membiayai pengeluaran 
modalnya dengan menggunakan arus kas operasinya. 
3) Pada tahun 2013 kemampuan rasio PM perusahaan dalam membiayai 
pengeluaran modalnya sebesar -0,6833, yang artinya setiap Rp 1,-  
pengeluaran modal perusahaan yang dijamin dengan arus kas operasi 
bersih sebesar Rp -0,6833,-. Hal ini menunjukkan bahwa rasio PM 
perusahaan di bawah 1 kali, yang berarti perusahaan tidak mampu 
membiayai pengeluaran modalnya tanpa menggunakan arus kas opersai 
dari aktivitas lain. Pada tahun ini perusahaan menghasilkan rasio PM 
minus (-), yang artinya tidak ada arus kas operasi yang digunakan untuk 
membiayai pengeluaran modalnya. 
4) Pada tahun 2014 kemampuan rasio PM perusahaan dalam membiayai 
pengeluaran modalnya sebesar -0,8039, yang artinya setiap Rp 1,-  
pengeluaran modal perusahaan yang dijamin dengan arus kas operasi 
bersih sebesar Rp -0,8039,-. Hal ini menunjukkan bahwa rasio PM 
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perusahaan di bawah 1 kali, yang berarti perusahaan tidak mampu 
membiayai pengeluaran modalnya tanpa menggunakan arus kas opersai 
dari aktivitas lain. Pada tahun ini perusahaan menghasilkan rasio PM 
minus (-), yang artinya tidak ada arus kas operasi yang digunakan untuk 
membiayai pengeluaran modalnya. 
5) Pada tahun 2015 kemampuan rasio PM perusahaan dalam membiayai 
pengeluaran modalnya sebesar -10430,9737, yang artinya setiap Rp 1,-  
pengeluaran modal perusahaan yang dijamin dengan arus kas operasi 
bersih sebesar Rp -10430,9737,-. Hal ini menunjukkan bahwa rasio PM 
perusahaan di bawah 1 kali, yang berarti perusahaan tidak mampu 
membiayai pengeluaran modalnya tanpa menggunakan arus kas opersai 
dari aktivitas lain. Pada tahun ini perusahaan menghasilkan rasio PM 
minus (-), yang artinya tidak ada arus kas operasi yang digunakan untuk 
membiayai pengeluaran modalnya. 
6) Pada tahun 2016 perusahaan tidak membeli aktiva tetap sehingga pada 
tahun ini perusahaan tidak mengeluarkan modalnya. 
 Berdasarkan hasil analisis rasio PM diatas dapat melihat bahwa 
likuiditas perusahaan, apabila dilihat dari perkembangannya dari tahun 
2011–2015 berfluktuasi , tetapi perusahaan selalu menghasilkan rasio 
PMdi bawah 1 kali, dan hanya pada tahun 2012 perusahaan menghasilkan 
rasio PM di atas satu kali. Sehingga dapat dikatakan bahwa perusahaan 
dalam keadaan tidak likuid atau perusahaan tidak dapat menjamin semua 
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pengeluaran modalnyatanpa menggunakan arus kas operasi dari aktivitas 
lainnya. 
3. Rasio Total Hutang 
 Rasio ini menunjukkan jangka waktu pembayaran hutang oleh 
perusahaan dengan asumsi semua arus kas operasi digunakan untuk 
membayar hutang. Rasio ini diperoleh dari arus kas operasi dibagi dengan 
total hutang. Dengan mengetahui rasio ini, kita bisa menganalisis dalam 
jangka waktu berapa lama perusahaan akan mampu membayar hutang 
dengan menggunakan arus kas yang dihasilkan dari aktivitas operasional 
perusahaan.Rasio ini dirumuskan:5 




 Perhitungan Rasio Arus Kas PT. Inti Keramik Alamasri Industri 
Tbk dapat dilihat dari tabel di bawah ini: 
Tabel IV.3 
Perhitungan Rasio TH PT. Inti Keramik Alamasri Industri Tbk. 
Periode 2011-2016 
(Dalam Rupiah) 
Tahun Arus Kas Operasi Total Hutang Rasio TH 
2011 -978.188.939 259.914.352.655 -0,0038 
2012 4.586.061.337 258.539.671.311 0,0177 
2013 -11.911.956.774 276.648.973.235 -0,0431 
2014 -15.834.747.540 339.889.432.872 -0,0466 
2015 -16.480.938.392 321.009.676.687 -0,0513 
2016 12.666.211.331 326.877.597.451 0,0387 
 
 Dari tabel di atas dapat dilihat perkembangan rasio TH PT. Inti 
Keramik Alamasri Industri Tbk periode 2011-2016 sebagai berikut: 




1) Pada tahun 2011 kemampuan arus kas total hutang perusahaan dalam 
membayar seluruh kewajibannya sebesar -0,0038 , yang artinya setiap 
Rp 1,- total hutang perusahaan dijamin dengan arus kas operasi bersih  
sebesar Rp -0,0038,-. Nilai rasio TH berada di bawah 1 kali, yang 
berarti perusahaan tidak memiliki kemampuan untuk membayar 
semua kewajibannya tanpa menggunakan aktivitas arus kas operasi 
lain. Pada tahun ini perusahaan menghasilkan rasio TH minus (-), 
yang artinya tidak ada arus kas operasi yang dugunakan untuk 
membayar total hutang. 
2) Pada tahun 2012 kemampuan arus kas total hutang perusahaan dalam 
membayar seluruh kewajibannya sebesar 0,0117 , yang artinya setiap 
Rp 1,- total hutang perusahaan dijamin dengan arus kas operasi bersih  
sebesar Rp 0,0117,-. Nilai rasio TH berada di bawah 1 kali, yang 
berarti perusahaan tidak memiliki kemampuan untuk membayar 
semua kewajibannya tanpa menggunakan aktivitas arus kas operasi. 
3) Pada tahun 2013 kemampuan arus kas total hutang perusahaan dalam 
membayar seluruh kewajibannya sebesar -0,0431 , yang artinya setiap 
Rp 1,- total hutang perusahaan dijamin dengan arus kas operasi bersih  
sebesar Rp -0,0431,-. Nilai rasio TH berada di bawah 1 kali, yang 
berarti perusahaan tidak memiliki kemampuan untuk membayar 
semua kewajibannya tanpa menggunakan aktivitas arus kas operasi 
lain. Pada tahun ini perusahaan menghasilkan rasio TH minus (-), 
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yang artinya tidak ada arus kas operasi yang digunakan untuk 
membayar total hutang. 
4) Pada tahun 2014 kemampuan arus kas total hutang perusahaan dalam 
membayar seluruh kewajibannya sebesar -0,0466 , yang artinya setiap 
Rp 1,- total hutang perusahaan dijamin dengan arus kas operasi bersih  
sebesar Rp -0,0466,-. Nilai rasio TH berada di bawah 1 kali, yang 
berarti perusahaan tidak memiliki kemampuan untuk membayar 
semua kewajibannya tanpa menggunakan aktivitas arus kas operasi 
lain. Pada tahun ini perusahaan menghasilkan rasio TH minus (-), 
yang artinya tidak ada arus kas operasi yang digunakan untuk 
membayar total hutang. 
5) Pada tahun 2015 kemampuan arus kas total hutang perusahaan dalam 
membayar seluruh kewajibannya sebesar -0,0513, yang artinya setiap 
Rp 1,- total hutang perusahaan dijamin dengan arus kas operasi bersih 
sebesar Rp -0,0513,-. Nilai rasio TH berada di bawah 1 kali, yang 
berarti perusahaan tidak memiliki kemampuan untuk membayar 
semua kewajibannya tanpa menggunakan aktivitas arus kas operasi 
lain. Pada tahun ini perusahaan menghasilkan rasio TH minus (-), 
yang artinya tidak ada arus kas operasi yang digunakan untuk 
membayar total hutang. 
6) Pada tahun 2016 kemampuan arus kas total hutang perusahaan dalam 
membayar seluruh kewajibannya sebesar 0,0387 , yang artinya setiap 
Rp 1,- total hutang perusahaan dijamin dengan arus kas operasi bersih 
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sebesar Rp 0,0387,-. Nilai rasio TH berada di bawah 1 kali, yang 
berarti perusahaan tidak memiliki kemampuan untuk membayar 
semua kewajibannya tanpa menggunakan aktivitas arus kas operasi. 
 Berdasarkan hasil analisis rasio TH diatas dapat melihat bahwa 
likuiditas perusahaan, apabila dilihat dari perkembangannya dari tahun 
2011–2016 berfluktuasi , dan perusahaan menghasilkanrasio TH di bawah 
1. Sehingga dapat dikatakan bahwa perusahaan dalam keadaan tidak likuid 
atau perusahaan tidak dapat menjamin semua kewajibannya dengan 
menggunakanarus kas operasi yang ada, dengan kata lain perusahaan ini 
tidak mampu melunasi kewajiban-kewajibannya yang segera jatuh tempo. 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
 laporan arus kas dapat memberi informasi tentang perubahan aktiva 
bersih perusahaan. Di samping itu, arus kas dapat memberikan informasi 
tentang kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas dan setara kas 
sehingga memungkinakan para pemakai laporan keuangan mengembangkan 
model untuk menilai dan membandingkan nilai sekarang arus kas masa depan 
dari perusahaan.6Rasio arus kas yang dipakai dalam penelitian ini adalah rasio 
likuiditas arus kas, yaitu rasio Arus Kas Operasi (AKO), Rasio Pengeluaran 
Modal (PM), dan Rasio Total Hutang (TH).Dalam penelitian ini, peneliti 
memaparkan hasil data yang diambil dari laporan keuangan sektor industri 
dasar dan kimia periode 2011-2016, dalam bentuk tahunan. 
                                                          




 Rasio-rasio Arus Kas yang mengukur kinerja keuangan PT. Inti 
Keramik Alamasri Industri Tbk: 
Tabel IV.4 
Hasil Rasio Arus Kas PT. Inti Keramik Alamasri Industri Tbk 
Periode 2011-2016 
Tahun Rasio AKO Rasio PM Rasio TH 
2011 -0,0040 -2,0539 -0,0038 
2012 0,0188 764,3436 0,0177 
2013 -0,0922 -0,6833 -0,0431 
2014 -0,0764 -0,8039 -0,0466 
2015 -0,0930 -10430,9737 -0,0513 
2016 0,0662 - 0,0387 
 
1. Rasio AKO 
 Dari hasil pengukuran, Rasio AKO menunjukkan kemampuan arus 
kas operasi perusahaan dalam melunasi kewajiban lancarnya. Untuk 
mengatakan suatu kondisi perusahaan baik atau tidaknya, ada suatu standar 
rasio yang digunakan peneliti yaitu rata-rata industri dengan standar 1 
kali,yang terkadang sudah dianggap sebagai ukuran yang cukup baik atau 
memuaskan bagi suatu perusahaan.7 
 Berdasarkan hasil perhitungan diatas dapat diketahui bahwa tingkat 
likuiditas yang dicapai oleh perusahaan dengan menggunakan rasio 
AKObelum cukup baik karena dari tahun2011-2016 mengalami fluktuasi 
dan berasa di bawah 1. 
2. Rasio PM 
 Rasio ini digunakan untuk mengukur modal tersedia untuk 
investasi dan pembayaran hutang yang ada.Untuk mengatakan suatu 
                                                          
 7Darsono & Ashari, Pedoman Praktis Memahami Laporan Keuangan, Op. Cit.,hlm. 94. 
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kondisi perusahaan baik atau tidaknya, ada suatu standar rasio yang 
digunakan peneliti yaitu rata-rata industri dengan standar 1 kali yang 
terkadang sudah dianggap sebagai ukuran yang cukup baik atau 
memuaskan bagi suatu perusahaan.8 
 Berdasarkan hasil perhitungan diatas dapat diketahui bahwa tingkat 
likuiditas yang dicapai oleh perusahaan dengan menggunakan rasio PM 
belum cukup baik karena dari tahun 2011-2016 mengalami fluktuasi, dan 
hanya di tahun 2012 perusahaan yang menghasilkan rasio PM di atas 1 
kali. Sedangkan pada tahun 2016 perusahaan tidak mengeluarkan 
modalnya dalam memperoleh aktivanya. 
3. Rasio TH 
 Rasio ini menunjukkan jangka waktu pembayaran hutang oleh 
perusahaan dengan asumsi semua arus kas operasi digunakan untuk 
membayar hutang.Untuk mengatakan suatu kondisi perusahaan baik atau 
tidaknya, ada suatu standar rasio yang digunakan peneliti yaitu rata-rata 
industri dengan standar 1 kali yang sudah dianggap sebagai ukuran yang 
cukup baik atau memuaskan bagi suatu perusahaan.9 
 Berdasarkan hasil perhitungan diatas dapat diketahui bahwa tingkat 
likuiditas yang dicapai oleh perusahaan dengan menggunakan rasio TH 
belum cukup baik karena dari tahun ke tahun mengalami fluktuasi, dari 
tahun 2011-2016 perusahaan menghasilkan rasio TH di bawah 1 
kalisehingga hal ini menyebabkan perusahaan tidak mampu dalam 
                                                          
 8Ibid., hlm. 97. 
 9Ibid., hlm. 98. 
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membayar seluruh kewajibannya jika hanya menggunakan arus kas 
operasinya saja. 
 Perkembangan PT. Inti Keramik Alamasri Industri Tbk dilihat dari 
rasio arus kas yaitu: AKO, PM dan TH bahwa selama 6 sering mengalami 
penurunan, yang artinya rasio AKO kurangnya kemampuan arus kas 
operasi membayar kewajiban lancar dikarenakan terlalu banyak kas keluar 
dari aktivitas operasi yang berarti rasio berada dibawah 1 kali, rasio PM 
kurangnya kemampuan perusahaan dalam menutupi pengeluaran modal 
dari arus kas operasi dikarenakan banyaknya arus kas keluar pada aktivitas 
investasi yang berarti rasio dibawah 1 kali, rasio TH kurangnya 
kemampuan perusahaan dalam membayar semua kewajibannya dari arus 
kas operasi perusahaan karena hasil dari rasio TH dibawah 1 kali, sehingga 
dilihat dari rasio AKO, PM dan TH menunjukkan bahwa arus kas PT. Inti 
Keramik Alamasri Industri Tbk kurang baik dan tidak likuid dan 
mengakibatkan kemampuan serta kinerja keuangan perusahaan lemah. 
4. Perbandingan Kinerja Keuangan Perusahaan Subsektor Industri 
Dasar dan Kimia 
 Analisis kinerja keuangan dengan membandingkan rata-rata 
industri tahun 2011-2016 dengan perusahaan subsektor industri dasar dan 







Perbandingan Kinerja Keuangan PT. Inti Keramik Alamasri Industri 
Tbk dan Perusahaan Subsektor Sejenisnya Tahun 2011 
 AKO PM TH 
PT. Inti Keramik 
Alamasri Industri Tbk. -0,0040 -2.0539 -0,0038 
PT. Asahimas Flat Glass 
Tbk 
1,0068 1,2108 0,6149 
PT. Arwana Citra Mulia 
Tbk 
0,5597 6,7781 0,4130 
PT. Keramika Indonesia 
Asosiasi Tbk 
0,0445 1,4346 0,0401 
PT. Surya Toto 
Indonesia Tbk 
0,5246 1,4002 0,4028 
Rata-rata Industri 1 kali 1 Kali 1 kali 
 Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa: 
1. Pada tahun 2011 dilihat dari rasio AKO PT. Inti Keramik Alamasri 
Industri Tbk kinerja keuangannya kurang baik karena menghasilkan 
rasio di bawah 1 kali, PT. Asahimas Flat Glass Tbk menghasilkan rasio 
AKO di atas 1 kali. PT. Arawana Citra Mulia Tbk, PT. Keramika 
Indonesia Asosiasi Tbk, dan PT. Surya Toto Indonesia Tbk 
menghasilkan rasio AKO di bawah 1. Jadi PT. Asahimas Flat Glass Tbk 
kinerja keuangannya pada tahun 2011 lebih baik dibanding denganPT. 
Inti Keramik Alamasri Industri Tbk, PT. Arawana Citra Mulia Tbk, PT. 
Keramika Indonesia Asosiasi Tbk, dan PT. Surya Toto Indonesia Tbk. 
2. Pada tahun 2011 dilihat dari rasio PM PT. Inti Keramik Alamasri 
Industri Tbk kinerja keuangannya masih kurang baik karena 
menghasilkan rasio di bawah 1. Sedangkan PT. Asahimas Flat Glass 
Tbk, PT. Arawana Citra Mulia Tbk, PT. Keramika Indonesia Asosiasi 
Tbk, dan PT. Surya Toto Indonesia Tbk di tahun 2011 menghasilkan 
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rasio PM di atas 1 kali.PT. Asahimas Flat Glass Tbk, PT. Arawana 
Citra Mulia Tbk, PT. Keramika Indonesia Asosiasi Tbk, dan PT. Surya 
Toto Indonesia Tbk kinerja keuangannya masih lebih abik dibanding 
PT. Inti Keramik Alamasri Industri Tbk. 
3. Pada tahun 2011 dilihat dari rasio TH PT. Inti Keramik Alamasri 
Industri Tbk kinerja keuangannya masih kurang baik karena 
menghasilkan rasio di bawah 1, PT. Asahimas Flat Glass Tbk, PT. 
Arawana Citra Mulia Tbk, PT. Keramika Indonesia Asosiasi Tbk, dan 
PT. Surya Toto Indonesia Tbk kinerja keuanganya sama-sama kurang 
baik dengan PT. Inti Keramik Alamasri Industri Tbk karena 
menghasilkan rasio TH di bawah 1. 
Tabel IV. 6 
Perbandingan Kinerja Keuangan PT. Inti Keramik Alamasri Industri 
Tbk dan Perusahaan Subsektor Sejenisnya Tahun 2012 
 AKO PM TH 
PT. Inti Keramik 
Alamasri Industri Tbk. 
0,0188 764,3436 0,0177 
PT. Asahimas Flat Glass 
Tbk 
0,9638 1,2645 0,6245 
PT. Arwana Citra Mulia 
Tbk 
0,8560 4,4330 0,7148 
PT. Keramika Indonesia 
Asosiasi Tbk 
1,2078 1,3339 0,7783 
PT. Surya Toto 
Indonesia Tbk 
0,4192 3,8499 0,3013 
Rata-rata Industri 1 kali 1 Kali 1 kali 
Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa: 
1. Pada tahun 2012 di lihat dari rasio AKO PT. Inti Kerami Alamasri 
Industri Tbk kinerja keuangannya masih kurang baik karena 
menghasilkan rasio di bawah 1. PT. Keramika Indonesia Asosiasi Tbk 
kinerja keuangannya lebih baik dari pada PT. Inti Keramik Alamasri 
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Industri Tbk, PT. Asahimas Flat Glass Tbk, PT. Arawana Citra Mulia 
Tbk, dan PT. Surya Toto Indonesia Tbk, karena menghasilkan rasio 
AKO di atas 1. 
2. Pada tahun 2012 dilihat dari rasio PM PT. Inti keramik Alamasri 
Industri Tbk kinerja keuangnnya dikatakan baik karena menghasilkan 
rasio di atas 1 kali, begitu juga dengan PT. Asahimas Flat Glass Tbk, 
PT. Arawana Citra Mulia Tbk, PT. Keramika Indonesia Asosiasi Tbk, 
dan PT. Surya Toto Indonesia Tbk dikatakan baik karena menghasilkan 
rasio PM di atas 1. 
3. Pada tahun 2012 dilihat dari rasio TH PT. Inti Keramik Alamasri 
Industri Tbk kinerja keuangannya masih kurang baik karena 
menghasilkan rasio di bawah 1, dan PT. Asahimas Flat Glass Tbk, PT. 
Arawana Citra Mulia Tbk, PT. Keramika Indonesia Asosiasi Tbk, dan 
PT. Surya Toto Indonesia Tbk kinerja keuangannya juga kurang baik 
karena menghasilkan rasio TH di bawah 1. 
Tabel IV. 7 
Perbandingan Kinerja Keuangan PT. Inti Keramik Alamasri Industri 
Tbk dan Perusahaan Subsektor Sejenisnya Tahun 2013 
 AKO PM TH 
PT. Inti Keramik 
Alamasri Industri Tbk. 
-0,0922 -0,6833 -0,0431 
PT. Asahimas Flat Glass 
Tbk 
9,6039 1,6375 0,7087 
PT. Arwana Citra Mulia 
Tbk 
0,8945 1,9423 0,7604 
PT. Keramika Indonesia 
Asosiasi Tbk 
1,4392 3,0051 0,9034 
PT. Surya Toto 
Indonesia Tbk 
0,6458 1,9619 0,4513 




Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa: 
1. Pada tahun 2013 dilihat dari rasio AKO PT. Inti Keramik Alamasri 
Industri Tbk kinerja keuangannya kurang baik karena menghasilkan 
rasiodi bawah 1 kali, begitu juga dengan PT. Arwana Citra Mulia Tbk 
dan PT. Surya Toto Indonesia Tbk kinerja keuangannya kurang baik 
karena di bawah rata-rata industri. PT. Asahimas Flat Glass Tbk dan 
PT. Keramika Indonesia Asosiasi Tbk kinerja keuangannya di lihat dari 
rasio AKO tahun 2013 lebih baik dibandingkan dengan PT. Inti 
Keramika Alamsri Industri Tbk, PT. Arwana Citra Mulia Tbk, dan PT. 
Surya Toto Indonesia Tbk karena menghasilkan rasio AKO di atas 1. 
2. Pada tahun2013 dilihat dari rasio PM PT. Inti Keramik Alamasri 
Industru Tbk kinerja keuangannya masih kurang baik karena 
menghasilkan rasio di bawah 1 kali. PT. Asahimas Flat Glass Tbk, PT. 
Arawana Citra Mulia Tbk, PT. Keramika Indonesia Asosiasi Tbk, dan 
PT. Surya Toto Indonesia Tbk masih lebih baik dibanding PT. Inti 
Keramik Alamasri Industri Tbk, karena rasio PM pada tahun 2013 di 
atas 1. 
3. Pada tahun 2013 dilihat dari rasio TH PT. Inti Keramik Alamasri 
Indistri Tbk kinerja keuangannya masih kurang baik karena 
menghasilkan rasio di bawah 1. Sedangkan PT. Asahimas Flat Glass 
Tbk, PT. Arawana Citra Mulia Tbk, PT. Keramika Indonesia Asosiasi 
Tbk, PT. Surya Toto Indonesia Tbkkinerja keuangannya juga masih 
kurang baik karena menghasilkan rasio TH di bawah 1 juga. 
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Tabel IV. 8 
Perbandingan Kinerja Keuangan PT. Inti Keramik Alamasri Industri 
Tbk dan Perusahaan Subsektor Sejenisnya Tahun 2014 
 AKO PM TH 
PT. Inti Keramik 
Alamasri Industri Tbk. 
-0,0764 -0,8039 -0,0466 
PT. Asahimas Flat Glass 
Tbk 
21,5931 1,7893 0,7690 
PT. Arwana Citra Mulia 
Tbk 
0,7569 2,7499 0,6887 
PT. Keramika Indonesia 
Asosiasi Tbk 
0,3805 0,4527 0,2282 
PT. Surya Toto 
Indonesia Tbk 
0,5819 0,9601 0,3865 
Rata-rata Industri 1 kali 1 Kali 1 kali 
Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa: 
1. Pada tahun 2014 dilihat dari rasio AKO PT. Inti Keramik Alamasri 
Industri Tbk kinerja keuangannya masih kurang baik karena 
menghasilkan rasiodi bawah 1 kali, begitu juga dengan PT. Arwana 
Citra Mulia Tbk, PT. Keramika Indonesia Asosiasi Tbk, dan PT. Surya 
Toto Indonesia Tbk dikatakan kurang baik, sedangkan PT. Asahimas 
Flat Glass Tbk dikatakan baik karena menghasilkan rasio AKO di atas 
1. 
2. Pada tahun 2014 dilihat dari rasio PM PT. Inti Keramik Alamasri 
Industri Tbk kinerja keuangannya masih kurang baik karena 
menghasilkan rasio di bawah 1 kali, begitu juga dengan PT. Keramika 
Indonesia Asosiasi Tbk dan PT. Surya Toto Indonesia Tbk dikatakan 
kurang baik juga. Sedangkan PT. Asahimas Flat Glass Tbk dan PT. 
Arwana Citra Mulia Tbk kinerja keuangannya dikatakan baik karena 
rasio PM di atas 1. Jadi PT. Asahimas Flat Glass dan PT. Arwan Citra 
Mulia Tbk lebih baik dari pada PT. Inti Keramik Alamasri Industri Tbk, 
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PT. Kermaika Indonesia Asosiasi Tbk, dan PT. Surya Toto Indonesia 
Tbk. 
3. Pada tahun 2014 dilihat dari rasio TH PT. Inti Keramik Alamasri 
Industri Tbk kinerja keuangannya masih kurang baik karena 
menghasilkan rasio di bawah 1 kali. PT. Asahimas Flat Glass Tbk, PT. 
Arawana Citra Mulia Tbk, PT. Keramika Indonesia Asosiasi Tbk, dan 
PT. Surya Toto Indonesia Tbk kinerja keuangannya juga dikatakan 
kurang baik karena mengahilkasn rasio TH di bawah 1. 
Tabel IV. 9 
Perbandingan Kinerja Keuangan PT. Inti Keramik Alamasri Industri 
Tbk dan Perusahaan Subsektor Sejenisnya Tahun 2015 
 AKO PM TH 
PT. Inti Keramik 
Alamasri Industri Tbk. 
-0,0930 -10430,9737 -0,0513 
PT. Asahimas Flat Glass 
Tbk 
0,7652 0,6893 0,4165 
PT. Arwana Citra Mulia 
Tbk 
0,2243 1,3649 0,2088 
PT. Keramika Indonesia 
Asosiasi Tbk 
-0,2052 -0,4622 -0,1353 
PT. Surya Toto 
Indonesia Tbk 
0,4296 1,5037 0,2538 
Rata-rata Industri 1 kali 1 Kali 1 kali 
Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa: 
1. Pada tahun 2015 dilihat dari rasio AKO PT. Inti Keramik Alamasri 
Industri Tbk kinerja keuangannya masih kurang baik karena 
menghasilkan rasodi bawah 1, PT. Asahimas Flat Glass Tbk, PT. 
Arawana Citra Mulia Tbk, PT. Keramika Indonesia Asosiasi Tbk, dan 
PT. Surya Toto Indonesia Tbk kinerja keuangannya juga masih kurang 
baik karena menghasilkan rasio AKO di bawah 1. 
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2. Pada tahun 2015 dilihat dari rasio PM PT. Inti Keramik Alamasri 
Industri Tbk kinerja keuangannya kurang baik karena menghasilkan 
rasio di bawah 1 kali. Begitu juga dengan PT. Asahimas Flat Glass Tbk 
dan PT. Keramika Indonesia Asosiasi Tbk kinerja keuangannya kurang 
baik karena menghasilkan rasio PM di bawah 1, sedangkan PT. Arwana 
Citra Mulia Tbk dan PT. Surya Toto Indonesia Tbk kinerja 
keuangannya lebih baik daripada PT. Inti Keramik Alamasri Industri 
Tbk, PT. Asahimas Flat Glass Tbk dan PT. Keramika Indonesia 
Asosiasi Tbk karena menghasilkan rasio PM di atas 1. 
3. Pada tahun 2015 dilihat dari rasio TH PT. Inti Keramik 
AlamasriIndustri Tbk kinerja keuangannya kinerja keuangannya masih 
kurang baik karena menghasilkan rasio di bawah 1, begitu juga dengan 
PT. Asahimas Flat Glass Tbk, PT. Arwana Citra Mulia Tbk, PT. 
Keramika Indonesia Asosiasi Tbk, dan PT. Surya Toto Indonesia Tbk 











Tabel IV. 10 
Perbandingan Kinerja Keuangan PT. Inti Keramik Alamasri Industri 
Tbk dan Perusahaan Subsektor Sejenisnya Tahun 2016 
 AKO PM TH 
PT. Inti Keramik 
Alamasri Industri Tbk. 
0,0662 - 0,0387 
PT. Asahimas Flat Glass 
Tbk 
0,3763 0,2075 0,1748 
PT. Arwana Citra Mulia 
Tbk 
0,2006 1,2988 0,1607 
PT. Keramika Indonesia 
Asosiasi Tbk 
0,1522 0,5416 0,0743 
PT. Surya Toto 
Indonesia Tbk 
0,5191 3,3810 0,2892 
Rata-rata Industri 1 kali 1 Kali 1 kali 
Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa: 
1. Pada tahun 2016 dapat dilihat dari rasio AKO PT. Inti Keramik 
Alamasri Industri Tbk kinerja keuangannya masih kurang baik karena 
menghasilkan rasio di bawah 1. PT. Asahimas Flat Glass Tbk, PT. 
Arwana Citra Mulia Tbk, PT. Keramika Indonesia Asosiasi Tbk, dan 
PT. Surya Toto Indonesia Tbk kinerja keuangannya juga kurang baik 
karena rasio AKO di bawah 1. Jadi semua perusahaan dalam subsektor 
industri dasar dan kimia jika dilihat dari rasio AKO pada tahun 2016 
kinerja keuangannya kurang baik. 
2. Pada tahun 2016 dilihat dari rasio PM PT. Inti Keramik Alamasri 
Industri Tbk tidak ada mengeluarkan kas untuk pembiayaan modal atau 
membeli aktiva lainnya. PT. Arwana Citra Mulia Tbk dan PT. Surya 
Toto Indonesia Tbk kinerja keuangannya dikatakan baik karena rasio 
PM di atas 1. Sedangkan PT. Asahimas Flat Glass Tbk dan PT. 
Keramika Indonesia Asosiasi Tbk kinerja keuangannya kurang baik 
karena menghasilkan rasio PM di bawah 1. Jadi PT. Arwana Citra 
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Mulia Tbk dan PT. Surya Toto Indonesia Tbk kinerja keuangannya 
lebih baik dari PT. Asahimas Flat Glass Tbk dan PT. Keramika 
Indonesia Asosiasi Tbk. 
3. Pada tahun 2016 dilihat dari rasio TH PT. Inti Keramik Alamasri 
Industri Tbk kinerja keuangannya kurang baik karena menghasilkan 
rasio di bawah 1, begitu juga begitu juga dengan PT. Asahimas Flat 
Glass Tbk, PT. Arwana Citra Mulia Tbk, PT. Keramika Indonesia 
Asosiasi Tbk, dan PT. Surya Toto Indonesia Tbk kinerja keuangannya 
juga kurang baik karena menghasilkan rasio TH di bawah 1. 
D. Keterbatasan Penelitian 
 Pelaksanaan penelitian ini disusun dengan langkah-langkah yang 
sedemikian agar hasil yang diperoleh sebaik mungkin.Namun dalam 
prosesnya, untuk mendapatkan hasil yang sempurna sangatlah sulit, sebab 
dalam pelaksanaan penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan. 
Beberapa keterbatasan yang dihadapi peneliti selama melaksanakan 
penelitian, yaitu: 
1. Keterbatasan wawasan peneliti yang masih kurang. 
2. Keterbatasan tenaga, waktu dan dana penulis yang tidak mencukupi untuk 
penelitian lebih lanjut. 
3. Peneliti hanya memakai tiga rasio arus kas yaitu rasio arus kas operasi 
(AKO), rasio pengeluaran modal (PM) dan rasio hutang (TH) sehingga 
hasilnya dapat dilihat arus kas operasi perusahaan kurang mampu dalam 
menutupi kewajibanyang ada diaktivitas operasi serta pengeluaran modal 
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atau pembayaran untuk pembelian aset tetap dari aktivitas operasi dan 
aktivitas investasi. 
  Walaupun demikian, peneliti tetap berusaha agar keterbatasan yang 
dihadapi tidak mengurangi makna penelitian ini.Segala kerja keras upaya 






 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai sumber dan 
penggunaan kas pada aktivitas perusahaan dan mengenai analisis arus kas 
pada PT. Inti Keramik Alamasri Industri Tbk periode 2011-2016 dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Analisis arus kas pada PT. Inti Keramik Alamasri Industri Tbk periode  
2011-2016 adalah sebagai berikut: 
a. Ditinjau dari rasio Arus Kas Operasi (AKO) pada tahun 2011 
perusahaan menghasilkan -0,0040, dan dapat diketahui bahwa 
kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban lancar dengan 
menggunakan arus kas operasi kurang baik karena di bawah rata-rata 
industri 1 kali. Pada tahun 2012 perusahaan menghasilkan rasio AKO 
sebesar 0,0188 yang berarti di bawah 1, pada tahun ini juga kinerja 
keuangan perusahaan dikatakan kurang baik. Pada tahun 2013 
perusahaan menghasilkan rasio AKO sebesar -0,0922 yang berarti di 
bawah 1, sehingga kinerja perusahaan kurang baik. Pada tahun 2014 
perusahaan menghasilkan rasio AKO sebesar -0,0764, yang berarti di 
bawah 1, hal ini juga dikatakan kinerja keuangan perusahaan kurang 
baik, sehingga perusahaan tidak mampu membayar kewajiban 
lancarnya jika hanya menggunakan arus kas operasinya saja. Pada 
tahun 2015 perusahaan menghasilkan rasio AKO sebesar -0,0930 
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yang berarti di bawah 1, dalam hal ini kinerja keuangan dikatakan 
kurang baik juga. Pada tahun 2016 perusahaan menghasilkan rasio 
AKO sebesar  0,0662 yang berarti kinerja keuangannya dikatakan 
kurang baik karena di bawah 1. 
b. Ditinjau dari rasio Pengeluaran Modal (PM) pada tahun 2011 dapat 
dilihat bahwa perusahaan menghasilkan rasio PM -2,0539 yang berarti 
kinerja keuangan kurang baik karena di bawah 1 kali. Pada tahun 2012 
perusahaan menghasilkan rasio PM sebesar 764,3436 yang berarti 
kinerja keuangan pada tahun ini dikatakan baik karena di atas rata-rata 
industri, dan pada tahun ini perusahaan mampu membayar 
pengeluaran modalnya hanya dengan menggunakan arus kas 
operasinya saja. Pada tahun 2013 rasio PM perusahaan menurun 
menjadi -0,6833 dan dikatakan bahwa kinerja keuangan perusahaan 
dikatakan kurang baik karena di bawah 1. Pada tahun 2014 
perusahaan menghasilkan rasio PM sebesar -0,8039 yang berarti di 
bawah 1, hal ini juga dikatakan kinerja keuangan perusahaan kurang 
baik, sehingga perusahaan tidak mampu membayar pengeluaran 
odalnya jika hanya menggunakan arus kas operasinya saja. Pada tahun 
2015 perusahaan menghasilkan rasio PM sebesar -10430,9737 yang 
berarti di bawah 1, dalam hal ini kinerja keuangan di katakan kurang 
baik juga. Pada tahun 2016 perusahaan tidak mengeluarkan modalnya. 
c. Ditinjau dari rasio Total Hutang (TH) pada tahun 2011 perusahaan 
menghasilkan -0,0038, dan dapat dilihat bahwa perusahaan 
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menghasilkan rasio TH di bawah 1 yang berarti kinerja keuangan 
kurang baik. Pada tahun 2012 perusahaan menghasilkan rasio TH 
sebesar 0,0177 yang berarti kinerja keuangan pada tahun ini dikatakan 
kurang baik karena di bawah 1 kali, dan pada tahun ini perusahaan 
dikatakan tidak mampu membayar semua hutangnya hanya dengan 
menggunakan arus kas operasinya saja. Pada tahun 2013 perusahaan 
menghasilkan rasio TH sebesar -0,0431 yang berari di bawah 1, pada 
tahun ini kinerja keuangan perusahaan dikatakan kurang baik. Pada 
tahun 2014 perusahaan menghasilkan rasio TH sebesar -0,0466 yang 
berarti di bawah 1, hal ini juga dikatakan kinerja keuangan perusahaan 
kurang baik, sehingga perusahaan tidak mampu membayar seluruh 
hutangnya jika hanya menggunakan arus kas operasinya saja. Pada 
tahun 2015 perusahaan menghasilkan rasio TH sebesar -0,0513 yang 
berarti di bawah 1, dalam hal ini kinerja keuangan perusahaan di 
katakan kurang baik juga. Pada tahun 2016 perusahaan menghasilkan 
rasio TH sebesar 0,0387 yang berarti di bawah 1, sehingga kinerja 
keuangan perusahaan dikatakan kurang baik. 
2. Pada tahun 2011 dilihat dari rasio AKO PT. Inti Keramik Alamasri 
Industri Tbk kinerja keuangannya kurang baik karena berada di bawah 
rata-rata industri 1 kali, PT. Asahimas Flat Glass Tbk menghasilkan rasio 
AKO di atas 1 kali. PT. Arawana Citra Mulia Tbk, PT. Keramika 
Indonesia Asosiasi Tbk, dan PT. Surya Toto Indonesia Tbk menghasilkan 
rasio AKO di bawah 1. Jadi PT. Asahimas Flat Glass Tbk kinerja 
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keuangannya pada tahun 2011 lebih baik dibanding dengan PT. Inti 
Keramik Alamasri Industri Tbk, PT. Arawana Citra Mulia Tbk, PT. 
Keramika Indonesia Asosiasi Tbk, dan PT. Surya Toto Indonesia Tbk. 
 Pada tahun 2012 di lihat dari rasio AKO PT. Inti Kerami 
Alamasri Industri Tbk kinerja keuangannya masih kurang baik karena di 
bawah rata-rata industri 1. PT. Keramika Indonesia Asosiasi Tbk kinerja 
keuangannya lebiha baik dari pada PT. Inti Keramik Alamasri Industri 
Tbk, PT. Asahimas Flat Glass Tbk, PT. Arawana Citra Mulia Tbk, dan PT. 
Surya Toto Indonesia Tbk, karena menghasilkan rasio AKO di atas 1. 
 Pada tahun 2013 dilihat dari rasio AKO PT. Inti Keramik 
Alamasri Industri Tbk kinerja keuangannya kurang baik karena di bawah 
rata-rata industri 1 kali, begitu juga dengan PT. Arwana Citra Mulia Tbk 
dan PT. Surya Toto Indonesia Tbk kinerja keuangannya kurang baik 
karena di bawah rata-rata industri. PT. Asahimas Flat Glass Tbk dan PT. 
Keramika Indonesia Asosiasi Tbk kinerja keuangannya di lihat dari rasio 
AKO tahun 2013 lebih baik dibandingkan dengan PT. Inti Keramika 
Alamsri Industri Tbk, PT. Arwana Citra Mulia Tbk, dan PT. Surya Toto 
Indonesia Tbk karena rasio AKO di atas 1. 
 Pada tahun 2014 dilihat dari rasio AKO PT. Inti Keramik 
Alamasri Industri Tbk kinerja keuangannya masih kurang baik karena di 
bawah rata-rata industri 1 kali, begitu juga dengan PT. Arwana Citra Mulia 
Tbk, PT. Keramika Indonesia Asosiasi Tbk, dan PT. Surya Toto Indonesia 
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Tbk dikatakan kurang baik, sedangkan PT. Asahimas Flat Glass Tbk 
dikatakan baik karena menghasilkan rasio AKO di atas 1. 
 Pada tahun 2015 dilihat dari rasio AKO PT. Inti Keramik 
Alamasri Industri Tbk kinerja keuangannya masih kurang baik karena di 
bawah rata-rata industri 1, PT. Asahimas Flat Glass Tbk, PT. Arawana 
Citra Mulia Tbk, PT. Keramika Indonesia Asosiasi Tbk, dan PT. Surya 
Toto Indonesia Tbk kinerja keuangannya juga masih kurang baik karena 
menghasilkan rasio AKO di bawah 1 juga. 
 Pada tahun 2016 dapat dilihat dari rasio AKO PT. Inti Keramik 
Alamasri Industri Tbk kinerja keuangannya masih kurang baik karena di 
bawah rata-rata industri 1. PT. Asahimas Flat Glass Tbk, PT. Arwana Citra 
Mulia Tbk, PT. Keramika Indonesia Asosiasi Tbk, dan PT. Surya Toto 
Indonesia Tbk kinerja keuangannya juga kurang baik karena rasio AKO di 
bawah rata-rata industri. Jadi semua perusahaan dalam subsektor industri 
dasar dan kimia jika dilihat dari rasio AKO pada tahun 2016 kinerja 
keuangannya kurang baik. 
 Pada tahun 2011 dilihat dari rasio PM PT. Inti Keramik Alamasri 
Industri Tbk kinerja keuangannya masih kurang baik karena di bawah rata-
rata industri yaitu 1. Sedangkan PT. Asahimas Flat Glass Tbk, PT. 
Arawana Citra Mulia Tbk, PT. Keramika Indonesia Asosiasi Tbk, dan PT. 
Surya Toto Indonesia Tbk di tahun 2011 menghasilkan rasio PM di atas 1 
kali.PT. Asahimas Flat Glass Tbk, PT. Arawana Citra Mulia Tbk, PT. 
Keramika Indonesia Asosiasi Tbk, dan PT. Surya Toto Indonesia Tbk 
70 
 
kinerja keuangannya masih lebih abik dibanding PT. Inti Keramik 
Alamasri Industri Tbk. 
 Pada tahun 2012 dilihat dari rasio PM PT. Inti keramik Alamasri 
Industri Tbk kinerja keuangnnya dikatakan baik karena di atas rata-rata 
industri 1 kali, begitu juga dengan PT. Asahimas Flat Glass Tbk, PT. 
Arawana Citra Mulia Tbk, PT. Keramika Indonesia Asosiasi Tbk, dan PT. 
Surya Toto Indonesia Tbk dikatakan baik karena menghasilkan rasio PM 
di atas rata-rata industri. 
 Pada tahun2013 dilihat dari rasio PM PT. Inti Keramik Alamasri 
Industru Tbk kinerja keuangannya masih kurang baik karena di bawah 
rata-rata industri 1 kali. PT. Asahimas Flat Glass Tbk, PT. Arawana Citra 
Mulia Tbk, PT. Keramika Indonesia Asosiasi Tbk, dan PT. Surya Toto 
Indonesia Tbk masih lebih baik dibanding PT. Inti Keramik Alamasri 
Industri Tbk, karena rasio PM pada tahun 2013 di atas 1. 
 Pada tahun 2014 dilihat dari rasio PM PT. Inti Keramik Alamasri 
Industri Tbk kinerja keuangannya masih kurang baik karena di bawah rata-
rata industri 1 kali, begitu juga dengan PT. Keramika Indonesia Asosiasi 
Tbk dan PT. Surya Toto Indonesia Tbk dikatakan kurang baik juga. 
Sedangkan PT. Asahimas Flat Glass Tbk dan PT. Arwana Citra Mulia Tbk 
kinerja keuangannya dikatakan baik karena rasio PM di atas rata-rata 
industri. Jadi PT. Asahimas Flat Glass dan PT. Arwan Citra Mulia Tbk 
lebih baik dari pada PT. Inti Keramik Alamasri Industri Tbk, PT. 
Kermaika Indonesia Asosiasi Tbk, dan PT. Surya Toto Indonesia Tbk. 
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 Pada tahun 2015 dilihat dari rasio PM PT. Inti Keramik Alamasri 
Industri Tbk kinerja keuangannya kurang baik karena di bawah rata-rata 
industri 1 kali. Begitu juga dengan PT. Asahimas Flat Glass Tbk dan PT. 
Keramika Indonesia Asosiasi Tbk kinerja keuangannya kurang baik karena 
menghasilkan rasio PM di bawah rata-rata industri, sedangkan PT. Arwana 
Citra Mulia Tbk dan PT. Surya Toto Indonesia Tbk kinerja keuangannya 
lebih baik daripada PT. Inti Keramik Alamasri Industri Tbk, PT. Asahimas 
Flat Glass Tbk dan PT. Keramika Indonesia Asosiasi Tbk karena 
menghasilkan rasio PM di atas 1. 
 Pada tahun 2016 dilihat dari rasio PM PT. Inti Keramik Alamasri 
Industri Tbk tidak ada mengeluarkan kas untuk pembiayaan modal atau 
membeli aktiva lainnya. PT. Arwana Citra Mulia Tbk dan PT. Surya Toto 
Indonesia Tbk kinerja keuangannya dikatakan baik karena rasio PM di atas 
1. Sedangkan PT. Asahimas Flat Glass Tbk dan PT. Keramika Indonesia 
Asosiasi Tbk kinerja keuangannya kurang baik karena menghasilkan rasio 
PM di bawah 1. Jadi PT. Arwana Citra Mulia Tbk dan PT. Surya Toto 
Indonesia Tbk kinerja keuangannya lebih baik dari PT. Asahimas Flat 
Glass Tbk dan PT. Keramika Indonesia Asosiasi Tbk. 
 Pada tahun 2011 dilihat dari rasio TH PT. Inti Keramik Alamasri 
Industri Tbk kinerja keuangannya masih kurang baik karena di bawah rata-
rata industri 1, PT. Asahimas Flat Glass Tbk, PT. Arawana Citra Mulia 
Tbk, PT. Keramika Indonesia Asosiasi Tbk, dan PT. Surya Toto Indonesia 
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Tbk kinerja keuanganna sama-sama kurang baik dengan PT. Inti Keramik 
Alamasri Industri Tbk karena menghasilkan rasio TH di bawah 1. 
 Pada tahun 2012 dilihat dari rasio TH PT. Inti Keramik Alamasri 
Industri Tbk kinerja keuangannya masih kurang baik karena berada di 
bawah 1, dan PT. Asahimas Flat Glass Tbk, PT. Arawana Citra Mulia Tbk, 
PT. Keramika Indonesia Asosiasi Tbk, dan PT. Surya Toto Indonesia Tbk 
kinerja keuangannya juga kurang baik karena menghasilkan rasio TH di 
bawah 1. 
 Pada tahun 2013 dilihat dari rasio TH PT. Inti Keramik Alamasri 
Indistri Tbk kinerja keuangannya masih kurang baik karena di bawah 1. 
Sedangkan PT. Asahimas Flat Glass Tbk, PT. Arawana Citra Mulia Tbk, 
PT. Keramika Indonesia Asosiasi Tbk, PT. Surya Toto Indonesia 
Tbkkinerja keuangannya juga masih kurang baik karena menghasilkan 
rasio TH di bawah 1 juga. 
 Pada tahun 2014 dilihat dari rasio TH PT. Inti Keramik Alamasri 
Industri Tbk kinerja keuangannya masih kurang baik karena di bawah rata-
rata industri 1 kali. PT. Asahimas Flat Glass Tbk, PT. Arawana Citra 
Mulia Tbk, PT. Keramika Indonesia Asosiasi Tbk, dan PT. Surya Toto 
Indonesia Tbk kinerja keuangannya juga dikatakan kurang baik karena 
mengahilkasn rasio TH di bawah 1. 
 Pada tahun 2015 dilihat dari rasio TH PT. Inti Keramik Alamasri 
Industri Tbk kinerja keuangannya kinerja keuangannya masih kurang baik 
karena di bawah rata-rata industri 1, begitu juga dengan PT. Asahimas Flat 
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Glass Tbk, PT. Arwana Citra Mulia Tbk, PT. Keramika Indonesia Asosiasi 
Tbk, dan PT. Surya Toto Indonesia Tbk kinerja keuangannya juga kurang 
baik karena menghasilkan rasio TH di bawah 1. 
 Pada tahun 2016 dilihat dari rasio TH PT. Inti Keramik Alamasri 
Industri Tbk kinerja keuangannya kurang baik karena di bawah rata-rata 
industri 100%, begitu juga begitu juga dengan PT. Asahimas Flat Glass 
Tbk, PT. Arwana Citra Mulia Tbk, PT. Keramika Indonesia Asosiasi Tbk, 
dan PT. Surya Toto Indonesia Tbk kinerja keuangannya juga kurang baik 
karena menghasilkan rasio TH di bawah 1. 
B. Saran 
 Berdasarkan keterbatasan yang melekat pada penelitian ini, maka saran 
dari penelitian ini adalah : 
1. Bagi perusahaan emiten hendaknya perusahaan meningkatkan kinerja 
keuangan perusahaan sehingga dapat menarik investor untuk berinvestasi 
pada perusahaan mereka. 
2. Perusahaan perlu mempertahankan tingkat arus kas operasi pada setiap 
tahunnya dan meminimalkan pembayaran-pembayaran yang ada pada 
aktivitas operasi supaya perusahaan mampu bertahan untuk meningkatkan 
jumlah arus kas pada aktivitas-aktivitas perusahaan. 
3. Dalam upaya meningkatkan kinerja perusahaan, PT Inti Keramik Alamasri 
Industri Tbk perlu mencari tambahan dana untuk ketersediaan kas. Bisa 
berasal dari hutang jangka panjang ataupun kegiatan pendanaan dan 
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investasi yang dapat memberikan tambahan saldo kas yang ada pada PT. 
Inti Keramik Alamasri Industri Tbk 
4. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti tentang analisis arus kas 
diharapkan agar dapat menambah jumlah sampel yang akan diteliti dan 
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